BAN IV
PIV3Y ITUKU"-! HESURUT PRRETPAT FUQOPAL

A. DESTUR-BSNTUX PIRFANIIAN YAUR SCIYANGUUT TIRSI SURIM

-neﬂtuk~benpuk perjanjian ada yong sudsh  nendopat
“uopastien hukun, bail darl hulum Telen, hukus perdaba(By),
“raiaam adat dan sebagalnya, Jl nang masyaratab wrum $olah
: nengentlnya, DI saping itusls bentuk-bentuk porian |1 ane
Jong belun dikenal-dan belun menflapatian nama don  intone
trean bulnmnya. Dontukebentvic perjaajian teraotud n&ﬂlﬁh -
‘hentuk noarjanjian yong muneul belakenszan yans schelwmnya
tidak dikenal, hal ial munaﬁz korena perkembansnn mavens
Poritenbanasn teknoldéch yeonr semakin pasat akhir#akhir ini
memnuny ol pongaruh yanz besar pada segala sepgl kahiﬁupﬁn,
trermasuic dunia mefdagangan vang, rerupalian selahﬁsatuuﬁﬁﬁr.
transakal, :“..c;)er'bi munculnya jual BHell "OLfaatn yoita jual
hell dengan katonfnnn pihak pcnbeli'mengg&ntungk n syarat
erupa order dari pihak penjual, Untuk 1tu poriu 2ikete -

i pambchaegar mongenal macometioenm parjenjian den
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aintinatikanya serta bentulr perjenjian berayarat denhil:h,

rpean = mpoam perianilon.

-Ferjanjiani(aqad) hanyar macamnys den berletnan ngs
¢on dan bentuknya serta huimumnya lantaren berlainen shyele-
a7r. Agema dsn juga masyarzket telah memberikan nemasnema

itu gseris kKobentuan haitusnyn, untulz membednkan yang satu
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dengan yang lainnya. Karenanya aqad dibagi dua:macam yai-

“tu e |

1. Uqudun musemmatun yaitu agad-aqad yang diberikan nama-
namanya oleh syara' dan ditetapkan untuk hukumnya.

. 2. Uqudun ghoiru musammatun yaitu aqad—aqad vang tidak di-

berikan namanya secara tertentu, ataupun.tidék diten -

tukan hukumnya oleh syara!'.

Dalam feqih muamalah para ulama! membahas beberapa bentuk
-perikatan~-perikatan dan perjanjian-perjanjian'terfentu (-
:uqud musammah) secarasa terpefinci lengkap denganiSyaraf -
‘syarat dan rukun-rukunnya.w

‘Dalam Kitab Undang Undang Hukum Perdata (BW, Burgerlijk
‘Wetboek) dibahas secara khusus hukum tentang perorangan -
(personrecht) dan hukum kebendaan (zekenrecht).
Dibandingkan dengan bahasan fiqih muamalagh, dimana figih
.muamalsh hanya mencukupkan membshas hukum perikatan (Ver-
bintenissen recht).

Dalam ilmu usul fiqih ada pembahasan tentang hukum, per=
buaten hulum (Mahkum £ih) dan subyek hukum (hukum  alaih
atau Mukallaf), Di dalamnya dibshas tentang sah danbatal-
nya sesuatu perbuatan, hak~hak dan pembagiannya; kecakgan -
bertindak (awaridul ahliyah). dan sebagainya.

1HasbJ. Ash Shiddiqi, Pengantar feglh Muamalah, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1974, hal. 96.




Pembahasan tersebut bersifat umum yang tidak terbatas pa-
da lapangan muamalsh (perikatan) saja tetapl juga lapang;
an-lapangan hukum yang lain. Berdasarkan keterangan diaﬁés_
bahwa feqih muamalah membahas beberapa bentuk berikatan‘- .
perikatan tertentu sccara terperinci lengkap dengan sega-
la syarat-syarat dan rukunnya. Para fuqoha Reempat madz-
hab berlain-lainan dalam menyusun sistimatikn&é. Masing-
masing kitab mempunyal urut-urutan sendiri sesuai dengan
daftar isi kitab tersebut. Hanya mereka sepakat mendahu=~
luksn Ibadsh (untuk pembagisn £igih muémalah). ' :
Pembagian pembshasannya dimebut "Kitab". Sebagian
contoh dapat dikemukakan beberapa sistimatika dari kitah-

kitab ke empat aliran madzab secbagai berilmt

1. Imam Alaudin Al-Kasani dari golongan Hansfi dalam Ii-.
tabnya "Badi'us shani' memulai dengan "kitab ijarah" "
(bab perburuhan atau sewa menyewa) dan terskhir "Kitab
Qardhi" (hutang piutang atau pemberian modal). Dianta-
ra keduanya dibahas beberapa bentuk perikatan, bahkan
terdapat juga bab-bab : Penyembelihan, nadzar dan ka-
faragh, wakaf dan shadagah, peradilan dan persaksiandsn
sebagainya. |

2. Golongan Syafi'i mempunyal sistimatika sebagal berikut:
Jual belj.; hutang piutang, pesan memesan, gadal .meng.-.-
gadai, perikatan-perikatan yang berhubugnan dengan ke-
bendaan yang lain, diakhiri dengan bab: barang temuan

beserta sayembara.
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5. Golongan Maliki mempunyal sistimatika sesudah Ibadah
adalah jihad, perkawinan, jual beli, peradilan;pérsak-m‘
51an, pldana, was1at dan. Uarlsan.

4. Golongan Ahmad memnunyal sistimatika sebaoal berikut :
Jual beli, pesan memesan, hutang  oiutang, perlkatan -
perikatan yang berhubungan dengan kebendéan yang lain,

~wasiat, warisan, kemudian memerdekakan budak yang dlaihl-

" ri hultum "Ummahatul aulad". 2

Ibnu Rusydi dalam kitabnya "Bidayatul Mujtshid"se-
isudah ibadahAyangjke empat, membahas jihad, sumpah, né?
dzar, kurban‘penyembelihan, perburuhan aqidah, malcanan,
;dan minuman. Sesudah itu perkawinan dan hél-hal yang bér-f

vbungan dengan itu. Selanjutaya perikatan-perikatan yang '.
. berhubugnan dengan kebendaan dengan menyebutkan 32 . macam
~perikatan yéng dimulal dengan jual belil dan diakhiri dagan .
bab "Ummahatul Aulad" (budak yang teiah melahirkanj anak

~dari tuannya dan kedudukannya).3

Adapun hukum Perdzta menurut ilmu hukum dibagi men-

- jadi empat bagian yaitu :

1. Hukum tentang diri seseorang yang memuat peraturen ten-

2iiasduha Abcurrahmen "Penpgantar dan asas asas feqih
Huamalah! Biro pengembangan pernustakaan dan penerbitan -
I"akultas Syari'ah IAII Sunan Ampel, Surabaya, 1986, hal 21.

3Ibnu Rusydi "Bidayatul Mujtanid", terJemananA.Ha-
‘nafi Md, Bulan Bintang, Jakharta, 1970 hal. 2.




W
L]

.

ri

i
tang manusia sebagal subyek dalam hﬁkum, peréturanﬁgxhi? -
aturan perihal kecakapan untult memiliki hak-hak dm ke~
cakapan untuk bertindak sendiri melaksanékan hék - Hak
tersebut dan selanjutnya tentang hal~hal yangzmmpenga—
ruhi kecakapan-kecakapan itu.

Hukum kekeluargaan mengatur perihal hubungan hukum ymng
timbul karena hubungan kekeluargaen, yaitu perkaw1nan
beserta hubungan dalam lapangan hukunm kekayéan antara,
suanl isteri, hubungan antara orang tua dan anak, per-
walian dan curatek.

Hukum kekayaan mengatur perthal hubungan—hgbﬁngan hu7
lum yang dapat dinilaikan dengan uang.

Hukum warisan mengatur hal ihwal tentang bendg.atau-ke-

4

kayaan seseorang jikalau ia meninggal.

Kitab Undang Undang Hukum Perdata (BW) terdiri da-

empat bagian yang disebut "Buku" dengan sistimatis seé-

bagai berikut :

Buku I. Perihal orang, memuatthukum tentang diri seseo-

rang dan hukum kekeluargaan.

| Bulu II. Perihal benda, memuat hukum kebendaan dan hulum

warisan.

- Buku III. Perihal periksatan, memuat hukum kekayaan yang

4Subekti, -okok Pokok Huium Perdats, Intermas, Ja-

karta, 1985, hal. 16.



s
mengenai hak-hak dan kewajibanyang berlaku tefk
hadap orang-orang atau pihak=-pihak terfentu.,

Buku IV. Perihal pembuktian dan lewat waktu, memuaﬁ pe~
rihal alat pembuktian dan akibat lewat =~ waktu

terhadap hubungan-hubungan hukum.5

Buku BW terdiri atas suatu bagisn Umum den khusus.
Baglan umun ncmuat peraturan-peraturan yang berlaku bagi
'perlka tan pada umumnya, misalnya bagalmana lahir dan ha-
pusnya perikatan, macam-macam perikatan dan sebagainya.
’Sedang bagian khusus memuat peraturan—peraturaﬁ mengenal
perjanjian-perjanjian yang banyak dipakal dalam masyara-
kat, yaitu jual beli, tukar menukar, sSewa menyewa, perbu-
ruhan, perseroan, hibsh, dan sebagainya.6 |
Bagian khusus inilah yang dibahas feqih muamalah secara .
‘ terperinci dengan syarat-syarat dan rulun-rukunnya masing ‘

masing.

Di dalsm hukum adat terdiri Cari tiga bégiant%mgan
sistimatika sebagai berilkut : o
~ Perjanjian yang menyangkut perseorangan (sepihak) yeng
meliputi jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam dsb.
- Perjanjian tanah meliputi jual lepas, Jjual gadai, jual.

tahunan dan sebagainya.

5Ibidrg hal. 17
61pig, hal. 127.
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 — Perjanjian menyangkut tanah meliputi: perjanjian bagi
hasil, perjanjian sewa, perjanjian berganda, dan seba-

7

gainya.

-~ Bentuk-bentuk Perjaenjien bersyarat

Segala macam tasharruf yang ke dalamnya nasuk agad

nmempunyai dua keadaan yang umum yaitu

a. Perjanjién yang‘dilakukan seseorang tanpa menyertakan
syarat-syarat tertentu, tanpa mensyaratkan dgngan se-
suatu syarat.

b. Perjenjian yang dilakukan seseorang dengan menggantung
kan syarat-syarat tertentu.6

Melihat keadaan tersebut di atas maka syarat- sya-

rat dalam at-‘iad ada tiga macam :

\JF,F}_<L77Q;5~ — g ) }zi)‘i

Artinya :"Mempautkan hasil sesuatu urusan dengan hasil

o~ Ta'liqg syarat yaitu :

sesuatu urusan yang lain",
Seperti : Jika orang yang berhutuang pada anda pergi
maka saya menjamin hutang-hutang itu.

b- Taqyit dengan syarat yaitu :

cﬁ;wf@f\gﬁ)@ > rC»(

7Hilman Hadikusuma, Hukum Perjanjian Adaf, Alumnl,
Bandung, 1982, hal. 8.

®Hasbi Ash Shiddiqi, Op Cit, hal. 87.
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Artinya :

"Berjanji akan memenuhi hukum dalam tagarruf
dengan lidah yang tidak menjadi lazim (wajib) ta~
sarruf itu dalam keadaan tidak ditegaskan'.

Seperti :

Orang yang menjual barang dengan syarat ongkos
ongkos membawa ke rumah si pembelil ulplkul sl pen-
jual sendiri.

¢~ Syarat Idhofah ialah :

- Gt o /JJ@JJ\UJ‘# (\—UL—*L

Artinya :
"Melambatkan hukum tasharruf qauli ke masa yang
akan datﬁng yang ditetapkannya.?
Seperti :
Saya jadikan anda wakil saya mulai dari awal

tahun dapanig

Adakalanya syarat-syarat tersebut berkenaan dengan
manfaat yang sedikit, seperti :
lMenempati rumah yseng dijual dzlam tempo sebulan atau me-

naikli kuda yang dijual =ampal di rumah.

Berikut ini beberapa contolr jual beli bersyarat antarala-
in
- Pua jual beli dalam satu jJjual beli, yaitu jual beli yang

nengandung dua ketentuan seperti :

8Ibid, hal. 83.
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Saya jual barang ini dengan harga Rp 20.000,- hutang,
dan dengan harga Rp 10.000,- komtan, atau saya jual bu-
dak ini dengan harga Rp 10.000,- dengan sygraﬁ saudara

pinjami saya barang seharga Rp 10.000,- 10 -

- Jual beli Wafa' atau jual beli gadai yaitu jml. beli ba~
rang dengan ketentuan bila penjual pada waktu tertentu
dapat mengembalilkan uang seharga penjualan itu maka ia

berhak menerima kemball barang yaag dijualnya,11

- Jual beli Tsunaya yaitu jual beli barang dengan penge-

cuallan sebagiannya dari jual beli itu.12

- Jual Dell dengan Panjar yaitu pembelil barang dania men—
bayar sebagian pembayarannya kepada si penjuel, jika ju-=
al beli dilaksansgikan, panjar <Jihitungnya sebagai pemba-
Yaran, dan jika tidak jadi, panjar diambil si penjual

dengan fasar sebagal penghibaan vntuknya si pe:mbeli.13

Di dalam Hukum Perdata (BW) terdavat bentuk peri-
katan yang mengandung persyaratan tertentu di antsranysa -
yaitu :

a. Perikatan bersyarat (Voor Waardelijk) adalah suatuper-

1OA:'-J'Shon'a.n:‘:., Subulug Salam, Dahlan, Bandung, Juz
3, hal. 25.

' 11Ahmad Azhar Basyir, Hulkum Islam Tentang Ribsg, Al-
‘Ma'arif, Bandung, 1983, hal., 25.

12Ibnu Rusydi, Op Cit, hal. 42

‘ 13Sayyid Sabiq, Fighus Svnnah, terjemahsan, li. Ka-
maluddin A.Marzuki, Al-Ma'arif, Bandung, 1987, hal, 92.
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ikatan yang digantungkan pada waktu kejadian dikemudian
hari, yang belum tentu akan atsu tidak terjadl.
Perikatan yang digantungkan pada suatu ketetapan waktu
(tijdsbepaling) adalah suatu perikatan biaa terjédibi-
la ketetapan waktu yang ditetapkan telah tiba.
Perikatan yang membolehkan memilih (alternatif) yaitu
suatu périkatén 4i mana terdapat duo atau lebih macam
prestasi, sedangkan kepada si berhutang diseréhkanynng
mana ia ekan lakukan.

Perikatan tangzung ménanggung (hoofdeli jk) atau (soli-
deer) yailtu suatu perikétan dimana beberepa orsng ber-
sama-saﬁa sebagﬁi pihak yang bernutang berhadapan de-
ngen satu orang yang menghutangkan atz': sebaliknya.
Perikatan dengun penetapan hukuman (strafbeding) yaitu
suatu perikatan dimana pihak yang berhutang dikenakan-

suatu hultuman spabila ia tidak menepati kewajibannya!4

Syarat-syarat galam jual beli ada dua macam, yaitu:

Shoheh lazim

\J?

1
Yang membatalkan aqgad.’

Yang dimaksud dengan Shoheh lazim ialeh jual bellysng se-

sual dengan tuntutan aqad. Sedang yang membatalkan aqad

ialah syarat-syarat vang merusak atau membatalkan agad se-

Msubekti, Op Cit, hal. 133.
1%ayyid Sabiq, Op Cit, hal. 190.
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jak semula, dan syarat-syarat yang menghalangi kébebasan
bertindak terhadap hak milik yang sempurna, dimana hak mi-
lik teraebut perjadi karena adanya jual beli.

Para Ulama' berbeda pendapat dalam masalah sgyarat-
syerat tersebut, ada yang memberi keringanan den eda yang
tidak membolshlkan sama sckali. Hal ini disebabkan karena
nas-nas Al-Qur'an atau Hadits peda dhahirnya kelihatan -"A
bertentangan, Di samping itu nas-nas Al-Qur"an dan Hedits
yang menjadi dasar pokok ijtihad banyalk yang masih bersi-
fat urum, dan nas-nes ini dapat kita simpulkan dalam tiga
jurusan : |
- Jurusan pertama kemerdekasn mengadakan agad, da;lani Aié' L

Qur’an dikatakan.
///-,,/ ~2 - o

> 507 - P »
O \ 3/\&9’ L"j \\H’ X b 2/)
AR / Py
"Janganlah kamu saling memaken harta sesamamu de-
ngan jalan yang bathil Irecuall dengan jalan pernia-

gaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara -
kamu. (Q.S: 4, An Nica? htyat 29) .16

JfLC_—_—La L/‘ge/) 4&__/0 \0/ “{’Q u-«.)o c_) A
Artinya : i_,,«.»\/__ﬁc.og__&

"Kemudian jika menyerahkan kepada kamu sebagian
dari mas kawin itu dengan senang hetl, makamgkenlah

Artinya :

16De]oart',emo=\n Agama RI, Al-Qur'an Dan 'I’eriemahnva,
Iamu.nu, Jakarta, 1965, hal, 122.
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(ambillah) pemberian itu (sebagal makanan) yang se&p,

lagi balk skibatnya. (Q.S:4 An-Nisa' ayat 4 4) .17

Nas-nas tersebut memberi pengertian bahwasahya hukum asallf

memiliki harts orang lain lalah kerichoan el pemiliknya.l'v

- Jurusan ke dua kekuatan keharusan (ilzam) bagi = -suatu

aqad (perjanjian).

Delam Al-Gur'an dlsebutkan :

S&AEjr;Lj \L,ai__y(;}_,\J

ﬂ} /

Artinye :

"Hgi orang-orang yang beriman penuhilah scad-aqad

itu. (Q.S: Al Ma2idsh ayst 1). 18

(j/wv 0o~ ()&4===’~&£E%50\C) \L<Eg_,jxj\iyf/2;j

Artinya :

"sempurnﬁ kacleh skan janji, karena janjiitu eken

dimintakan pertangzungan jawab. (Q.S:17 Al-Isro'33f9-’ 3

-

-~ Jurusen ke tiga kebebaszn membuat aqad dmnsyarat—syarat

) 20
membust agad.

Maka sampal Al manoitgh kebebasan beragad mengenal
‘xekuasaan pihak-pihak yang Jberagad dalam mengadakan pers
obahan terhadep aqad yang telah dinaskan oleh syara', baik

mengurengi atan menambah. Sedangkan nas-nas tersebut me~

T1pig, hal. 115.
181bid, hal. 156.
19Ipig, hal. 424.
20yosbi Ash Shiddiqi, Op Cit, hal. 43.

~
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“glh bersifat umum dan kelihatan kontradiksi padh dlzohi_#myb, -
"Segenap syarat itu syah melainkan yeng telsh dle
batalkan oleh syara' atsu ditegshnya, dan kita telsh
mengetabul bahwa tak ada yeng haram mnelainkan yang di
haromkan syara', dan tak ada yang mendepat doss = me=
lainkan pekerjaan yang diterangkan Allsh dan ResulNya
bahwa berdosa mengerjakan. Begitu pula tak ada. = yang -
g?jib melainkan yang dinyathkan oleh syara' wajibnya"
Hadits-hadits Nebi sendiri yang berkenaan dengen syarat -
syarat terschut juga masih umum dan pacda lahirnya keli-

hatan kontradiksi, hadist-hadits tersebut dian'taran;g'a ]

o ' ) ‘_o , LY )‘,4 //-‘::h.)k n l.i
~ Artinya : ( = 7<j\f—~)\—.}(10\j—ﬁ’ _ .
| (jual beli) orang Islam berlangsung (han}m)' meng-~

indahkan syaraﬁ-synrat yang merecka (aepalcai;i).‘?‘?

o o0 A ! O ,/'-A/;"/.
Ul s LGRS ol X 27 e
Artinya 3 -\6 7 ;L’)L;n 5l J*)j

"Semua syarat-syarat yang bertentangan dengun ki
‘tebullsh adalah bathal sekalipun itu memuat seratus - .

2
_ 8syarat. 23

PPN e g WG NI PEo N St
' SIS i (PP S gL e

Rasulullah SAY membeli unta dapl saya (Jabir) dan

Artinyo

21Rasy1d Ridho, Tafsir Al-nénar, Darul Malarif,
Beimt, juz 7. hal. 1690

| ??Buchori, Shoheh Tuchori, juz 4, Derul Fikri, Del-
'Z’U.t, hal. 6'&'0 ’
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mensyaratkan ménaikinya ke Madfi.nah.z3

. | e\ 2 - A R ‘\,‘\ :, .1 \\ .
{irtinya : @J’Ar\_’ﬁ'ﬁﬂ'b ‘J”J)U‘%U"‘“‘U—"’U\

"Sesungguhnﬁ'a syai'at yang paling berhak wa]Jib kamu
sempurnakan lalah syarat-syarat yang kamu ujudka.n un-
tuk 'nenghalalkan faraj wanital24 :

| Artinya : (/“/);\;’:3(‘; éjéj - ,Qﬁ, j—‘—l") ) t%ﬁ“‘—'“ ..

25

"Ketentuan-ketentuan hak adalah menurut syarat.

e ((—/f;j' i&.lﬂ::;7ﬁ‘4-15\_4!5:52)75\ S

- Artinya : . '5\/—‘”"_)8’ U*"

"Rasulullah SAW melarang penJualan dan syarat.

| f%if ;,5;233\;3‘)\fif‘-“” 51” t%éf/ (JA—“»"
Artinya : \_JM// U““DL/‘ / PN r\..\

"Berssbda Rasulullah SAW tidak halal meninjanm - da.n
nmenjual dan tidak halal dua syarat dalam satupenjual-
an tidak halal keuntungan dari barang yang tidak da=
lam tanggungannya, dan tidak menjual barang yang tl—
dak ada padamul27 :

.e\_/\\ﬂ_;fék))\_,ﬁa)/ Jiyc?;—'\;—:‘l_j\

U»wa Jf‘t—’k

Artinya :

23Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Maktabiysh Salafiyah,
juz T, hal. 413. | |

241pig,
251bid,
261p14,
| 27An Nasa! ,L, Sunan Nassi, Bairut, juz 7, hal. 296,




Ix ..
R Y

.......

"Parl Abu Hurairsh katanya" Rasulullah SAWnnIaran5~..w~7:'

dua jual beli delem satu jual be1in?®

Artinya :

"Barang sigpa menjusl dua jual bell dalam oatu Juw-

al bell maka baginya boleh harga kurans aton prle

ba“.29

Las=nag tersebut Ji atnes menunjukkan bahwazﬁh uyap‘

ratesyarat rang dapat dipandang zebagal kelapangan yang'

navberi kebcbasan lradah bagl pihak yang mengadaken aqad,

don ada syarat-syarat yang tidak boleh atau tlidak bebas .

molskukannysa.

‘Para ulama' berbeda dalam menggunakon hadlte=hadlits ter-

gebut, ada yong mengambil salah satunya, ada yang pakai"'

jalan kompromi, ada yéng mentarjih dan memilih yaﬁgpaliﬂg
pajih, L
TImomn Syafifi dagn Abu Hanifsh tidek membolehkan =

_oyarat sama sekeli, berdansarken ke Umuman larangen Nobl

‘tentang jual beli dan syrrate’C

"Imam Ahmad membolehken jual bell dan syarat her=- -

‘name-gama, beralason dengan hadits jabir yang menyebutkan

~Jual bell den syarat 31

| ?Glbnu haj#r Asgalani, Pulughul Yep My terdemnhan,“,

. A. Hagsan, Diponegoro, Rendung, 1986, hals 232 @ '« |
‘ 21144, - |
30Tbnu Tuayal, Oo_Cit, hal. 37.

314,
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‘.gé_
Imam Malik‘berpendapat syarat itu dibagi tiga yal- :

tu syarat-syarat jang batal bersama Jual beli,a&arat«sya;'
rat yang boleh bersama jual beli dan syarat yang batal te-

tapi jual helinya syah.32 |
' Menurut Ibnu Rusydi pembagian syarat-syarat terse-
© but berpangkal pada banyaknya ke dua macam kerusakasi yang
mengganggu syahnyé‘jual beli yang dikeandung 6leﬁ. syarat-

syarat itu. Kedua kerusakan itu lalah riba den kesamaraﬂ?

' Adapun perikatan dalam lapangan perjanjianysng me-
‘nysngkut fiksi hukum ateu khilah atau khiyal dapat penyu-
sun memberikan contoh sebagai'berikut :

M Baitul Inah "

_Yaitu jual bell seorang debitur menjual pada kre -
ditur seorang budak dengan tunéi, segera setelah itu kem-
'bgli budak tersebut dijual lagi pada debitur dengan harga
yang lebih besar yang dapat dibayarksn pada waktu menda-
tang dan status uéng tersebut sebagal pinjaman, sedangtu-
‘dak tersebut hanya sebagal pengaman dan perbedaan antara
ke dua harga tersebut menggambarkan adanya benté.’

IAtau jual beli‘diﬁana orang yang membufuhkan uang membeli -
suatu barang dengén harga tertentu dengan pembayaran wak-

Attu tertentu. Kemudian barang itu ia jusl kemball vkepada

321piq,
331pig,
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orang yang tadl menjual padanya déngan pembéyafan]éngsung
‘yang lebih kecil. Dengan demikian perbedaanﬁya hanyalah
keuntungan berupa uang yang dapat ia peroleh deﬁgaﬁ ce -
. Pat.34 . |
dJual bell "Taljigh!
‘ Yaitu jual beli yang dilakulkan seseorang yang. ta-
kuf terhadab orang ysng dzalim terhadap hartanys, kemudi-
an dia menjual hartanya untuk menghindari gangguan si dza~ .
lim, dia melakukan jual beli dengan mengikuti  ketentuan
yang berlaku baik‘syarat maupun rukunnya. Tetapi keduapi-
hak yang melakukan aqad tak bermaksud melakukan jual beli'
mereka takk ubahnya orang yang bersandiwara.35-
Atau jual beli taijiyah dalam bentuk lain seperti orang.
yang perusahaannya diancam pailit untuk menghindari sitg—,
an dari pengadilaﬁ maka ia pura-pura menjual‘pada ofahg

lain.

‘Jugl_beli Syvuf'ah
| Yaitu jual bell dengan hak paksa, misalnya Zaid
.'menjual rumahnya kepada orang lain, maka dislni Umar se-

bagal tetangga Zaid mempunyai hak untuk memiliki rumah

itu dengan Jalan Syuf'ah disebabkan karena hubungan te-
tangga. Maka sebagai filk si untuk melepaskan hak Syuf'eh

‘tersebut Zaid harus mengakukan dengan saksi-saksi bahwa

34Figih Sunnah, Op Cit, hal. 127.
351pig, hal. T2
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remeh teraebut lkepunyaan orang lein ﬁersébut. ; Komudiaﬁ
orans ini membayar harga runah kepada Zald secsra hibah,
Maka dengan cara itu Umor tidak mempunyal hak Syuf'ah atas
runah itu, sebab éyuf'ah $idalk berlaiu delam perjenjien -
hibeh.®

Jusl belli Tanajusy

Yaitﬁ jual belil dengan cara mehambaﬂ haraga barang
nelalui orang laiﬁ yang cudsh ditatar sebélumnya. Hal ini
cimalcsudikan untuk]menaikkan harga barsng, pada hal ia ha=
nya pura-pura mauinembeli barang eaja, buican sungguhan,
i{chanya iagin menipu pembeli yang lsgl menawar egar pom-

Dbeli dengan harge yeng dltambah ini.37

Dalsm agad perkswinan ada istilah nikah Mishallil”  yeltu
scorang laki-1laki mengawinl seorang perempuan yeng telah
'di talax tiga kali sehabis masa ldahnya kemudisn rxntal ak-
nys dengan maksud‘agar bekas suaminya yang ﬁertamé dapat

‘kewin dengan dia kembali;’a

Bentuk-bentuk perjanjian fiksi tersebut dl atos re-
cara formal merupakan jusl beli, karens syarat rulannya
terpenuhi, tapl secara moterial kosong belska ltsrena ha-

nya sandiwara belaka. Perbedsan antara perbuntnn lohiriyah

36aubni Mahmassani, Falaafatut tasyri! £il Islemi,
terjenglian Ahmad Sujono Sh, hl-valarif Bandung 1981%1,lL172

37Sayyid Sabia, Op Cit, hal. 102
2°Tppdt, hal. T2.
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dengan niat (dengan meksud hanya pura-pura saja)mérupaﬁan
dua keadasan yang saling bertentangan walaupuntﬁmtumpu paé‘
da datu penggerak yaltu perbuatan manusia 1tu sendirl, -
' }enghadepi persoalen yang rumit para ulama berbeda pemda=-
pat, secara varis besar dapat dikemukakan bghwa ada dua
pendapat, pertama mempert;mbangkan motif perbuatan terse-
but den memberi lmlkum tersendlri, yang kecus tidak terpen'

' ngarh oleh motof tersebut artinya tidak memberi hukum =

~ tertentu, tetapi hanya melihat perbuatan lahir saja. Ada )

" gebagian ulama memlsahkan bentul perbuatannya. yang lain

mengateikan apabila perbuatan lahlr tersebut dapaf Aiketa-

huil moté&fnya maka perlu dipertimbangkan, tapi apabila Sl

| kar dideteksi maka hanya menghulkum yang lahir LaJa.rﬁ.an-

: tara yang menjadl persealan adalah, apakah unsur penipuan

- yang terdapat pada fiksi berpengaruh pada hukaﬁ nateriil
~ dari jual beli. | | -

 B. HASALAN PrRWnDAaw NIAT DENGAN PERBUATAN LAHTRIY&H )
Ienurut humun positif hukum itu mcnpatur tinglkah -
" 1aku manusia dalam masyarskat, sedang maaiah kebatinam&m— ’
batinan itu termasuk lspongan ke agamasn atau kesusilaan.
 yang pada hakekatnya agalt herbeda dari pada~1apangan hie
um, meskipun kedua lapangan tersebut aiakui adanyasmling
nempengaruhi, namun yang terakhir adalsh perkara lain.
Ini adslah suatu isyarat adanya pemisahan antafa satu pi-
hak den agama di lain pihak. Pemisahan yang demikian inil
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sebenarnya akan menlmbulkan persoalan Yang tldax Pecilar-:'-

tlnya bila diterapkan dalam Islam. Bukanlah maksud Denu_ Afvf

lis di sini akan menjawab pertanyaan apa atau yang mandhh_:. -

'huxum itu sebenarnya, apakah ia juga bagianAdari agamaauu-'
kah.iﬁ mérupakan hukum han agama bersaﬁa-séma, bggi orané
Islam tentunyé akén memilih yang kedua, hal inifdipandang.
darl segi hahwa hukum Iélam adaigh merupékén undanguﬁdang‘
ke tuhanan yang totalitas mengatur segala kehidqpan,' me-
‘liputi kepentisngan antara sésama manusia méupuﬁ antara -
‘manusia dan Tuhannya. Demiltian itu karena hulcum Islam
(syariat Islam) diartikan sebagai jenis, sifat dan'-niiai,
jyang ditetaplkan hasil dari wahyu Allah. |
"Atau lebih khusus lagi syara' bagi muslim tidak lain da-
ri hukum Allah SWT yang disampaikan atas lisan Nabi Muh@ms‘
‘Awad SAH", 39 | | 1
HMaka dari itu loglslah kalau 1lmu hukum Islem atau Syar1*
:'ah itu mempunyal sistim tersendiri membahasmemaenal'mas-
alah muamalah dan ibadsh bersama-sama, dan karena sudah
‘wajar jika yang tidak didapati di situ ada]an ‘mempunyai‘
.11atan langsung antara muamalah dan ibadah.

‘Kesdasan ini menyebabkan adenya pemandangan dua segl daLam
‘masaleh muama;ah iika didassrkan atas suatu oerbanyaan‘

‘mengenal ketentuan hukum atas suatu perbuaten tertentu.

39gubhi Mahmassani, Op Cit, hal. 26



Dengan kata lain hulum itn suatu nilai pe:rbua,tan,.mélcai Qdd Lot

gua kemngkinan pei}timbangan yaitu agama dan }’ér'bimbmlgén | ol

duniae.

Hiot dslaom perbuatan ‘
Jika di_ketahui poxok pangkal persellsihan pendepat

para ulsnal dalam masaleh khilsh ate‘m‘f_il&bi’, .khu:aﬁanyada— '
lam maselah transaksi adalah bersumber pada niatb séngéox‘éng 4
rang melakukan khilgh itu, sebab se;oi'ap perbuﬁ_fm‘z hukum =
peronan niat :‘.nilah yang sang:at melnentulan. Bal;kim boleh -
¢gilkatskan bahwa nist dalam perbuatan adaléh’ m‘qiﬁzx)fai';azl ﬁan-

pat tetap atau tidsinya hulum. Nabli bersabds :

o’ s N

B G AL N gl A
LWTNZE T Db 05 AR R Gl
LALLM NELI RN B s s
Artinya : f\c;—/'é\u—:“:‘ "6’.1"5 '/"’”‘,('///( :’:_

"Dari Al-Qomah bin Wagash berkata: "Alu mendenga r
Umar bin Khattab ra. borihutbah katanya, akumendengar
nabl SAW bersabda: "llal manusia sesungguhnga guatu pere
buatan itu dengan niat dan sesunzguhnya bagi sesiatu
jtu tergantung apa yeng diniatkan. Barsng siapa ber-
hi jreh untuk Alleh den RamulMya, maka hijrah ituwmbuk
Allsh decn Rasulllya, den barang siapa berhljrsh kepada
dunia makn akan menemvinya atau terhadap wanlts yang
dikasihinya, maka hijrahnyapun skan kemballi  kepada-.
nya."40 ' :

40 charl, On Cif, juz IV, hal. 202.
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Memang tidak dapaﬁ diragukan lagi bahwsa hukunm ‘i’cu méngi-vv
luti kehendak (qasad) dan bukan pada perbuatan 1ahib;
Berdasarkan hadits tersebut(hadits tersebut di atas) para.
ahli usul menetapkan qoidah dalam pengambilan hukum.
Qoidah tersebut yaitu ¢

Q4>Aa7%>£L_JC \;y—ﬂ:{\

Artinya :
"Segala sequgtu tergantung pada niatn a" 41

Para ulama' berbeda vendapat dglam menanggapi hadits nabi o

tersebut di atas, mereka menafsirkannya dalam beberapapak.
‘dapat yaitu : | | -
a. Bahwasanysa sempurnanya amalan itu dengan niat -
b.MM%mws%ﬁMm(ﬂmﬂ)mﬂmimammnM@ 
Ce Béhwasanya sahnﬁa amalan itu dengan niat.42.

Dalam bidang transaksi sering antara perbuatan lahir dan.-
niat itu terjadi perbedaan, seperti dalam Jual bPll inah,
nlkah muhallil dan sebagainya.

Para Ulama' dengan interprestasinya masing-masing menge-
tengahlkkan pendapat yang berbeda. "Sebagien Ulama' membe~
dakan bentuk perbuatannya, dibidang ibadah yang menjadi -

ukuran edalah niat secara mutlak, misalnys seseorang ber- .

‘1syeh Abu Bakar Al-Ahdal, Al Faraidul Bahi.ah
terjemanqn, M. A&dib Disri, Denara Kudus, 1977, hal.

' 2Fathur Rahman, Al Haditsun Nabawi, Menara Kudus,
1966, hal. S.
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| kata: "Aku niat sholat Ashar, maka yang Jadi tertunaikztn

.adalah sholat Ashar" 43

'Dalam bidang anayan hudud dan qlshos maka tldak mémper-
" hatikan motif atau niat sipelalku, yang jadi peganganlaldh
| :oentuk perbuatan itu sendiri, karena hakim dalam hal ini
séngat terbatas kébebasannya. Tetapi untuk jarimah ta'zir
hakim punya kebebasan dalam memilih dan(menentukan,hukum-
an. Maka dalam hal ini (hukuman ta'zir)’motif‘berpenga;uh
pada perbuahan lahir. Tetapi jika ada hubungan dengan ke-'
- pentingan sesama maenusia seperti thalaq, wash;at, dan se-
bagainya, maka nots.i berpcngaruunya aangat turbztas ‘baleh
Jjudi tidak berpengaruh gamu sekall, yang jadl pcdcmanemhpl
‘1ei ucapan. Begitu pula dalam lapangan'transaks+ bentuk -
’perbuatan lahiriyah sangat menentukan bentuk hu#um dari -
perbuatan térsebu?, di samping nmotlig juga pérlu diperfim—
‘bangkan, sebab motif merupakan penggerak dari perbuatén -

‘,ldnr.

C. PENDAPAT FUQOHA' TERHADAP FIKSI HUKUM

ebagalmana uraian pada bhab yang lalu bahwa fiksi
hukum ade dua macam, vaitu yeng pertana Fiksi qtaul‘ﬂasar
sistim yang berlaku atas perkara tertentu dan diperguna -
kennya buat hal baru dengan maksud untuk menetaplkan knbe-
ntaran atau menghilengkan lkesamaran ataupun untuk memudah-

A

A3gyech Abu Bakar Al-Ahdal, Op Cit, hal. 4

1



kan karena dorongan kep°nt1nnan yang mendesak. !ang keduai,}ﬁﬁv;’f'

fiksi terhadap noxok ketentuan hulmum’ vang lalnikmgan per—-xrﬂff%ﬁfl

buatan yang secara formil ada kebenarsnnys, skem tetapl . -

‘Secara materiil ko ong belaka. '

'LFlksl hukum yang gertama tidak merusak kemaslahatan sydé_
ri'at, dan oleh sebab itu tentunya tldax ada nadzab—madz-"
- habh feqih yanp mel “rangnya.44 - . _
. Menurut ;stilah V Apel Dorn fiksi yang demikian diaebut a
fiksi undanguundang yaitu fiksi dari hasilimaﬁnasi kreatif
untuk mermmuskan fekta terhadap bubungan yang berbeda sa-‘
tu sams lain ke dalam patu neraturan atau undang»undang.
Kerena fiksi yeng pertama itu sifatnya,memberi penilaiat1 
5urﬁdis yaitu dengan maksud untuk menetapkan - kebenaran
atau untuk menghilangkan kesamasn, maka kaiténnja dengan N
berbagai transaksiimengandung berbagai pebsyaraﬁan . yang
dibuat oleh mereka yeng mengaaakan perjanjian adaleh ber-
‘ éifat yuridis.

| "&arena huku@ Isleam adalah satu yuri“, maka 1lmu
humkum banyak sekali diperlalkukan. Sedeng r°alitﬁs kehi-
dupan hukumnm narang sekeall diketahul dan hnrnq d;suqunlmm-
bali dengan mempergunanan beghan-bakan yang lanpgka, secara
sungguh-sungguh pafa ghli hukum yaitu pars ulema'yang ahe-
1i hulam Isler ;tg;§endiri dengan Imajinasi kreatif mere-

ka tidak hanya menciptekuan khiyal, tstapl juga mereka me-

Msyubni Mehmassani, Op Cit, hal. 178.

1
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nyesiaikan hulowa adat yang ada di administrasi pengadilan °

“pesml vang dilaksanskan oleh qodhi, hasilnya berbagai sya-
sud5 ' '

rat dalam transaks

‘Hal ini menunjukken bahwa pengaruh lingkungan mempengaruli .
ijtihad para ulama', sehingga menghasilkanbpenilaian yang
‘berbeda, di samping sistim penilaian terhadap sumbeflm&uﬁ
juga berbeda. 1 ‘ | .
Syarat—syafat yang dibuat oleh mereka yang mengadakmntnx;
‘sgkasi dalam Bidang nmuamalalh adalah syarat yang menyeftai'j
vpgrjanjian itu ﬂeﬁdiri. Denang icata 1ain_syarat; tersébut-‘
berpengaruh dan mérupakan Lagian dari transaksl itu. Oleh
irarens itu pera ulama' berbeda pendapatb daism menghadapi
persoslan syarab pada bidaag trensaksi ini. |
‘0leh karena syarat dalam bidang transalksi berpengeoruh lme-
suig pads hukum material transaksi tersebui, meka Tmam A
Henifah dan Imam Syafi'i menolak semua syarat yang‘ adé
dalain transeksi bagaimanapun bentuknya. Karens secaraibr—
mal ada larangan yang tegaé dari nas hadits, di samping -
nisgih ada unsur ketidak jelasannya pada syarat tersebut,
juga syarat tersebut menghalangl kebebasan terhadap hak
nilik sempurna, aﬁibatnya jual belinya rusak begitu Juga

syaratnya.

45Jo&eph Sdhacht, Intnduction Law, terjemeghan TAIN
Rzden Patah Palemhang, Direktorat Jenderal Kdlanbagaan Agam
Islam, Departemen Agema RI, 1985, hal. 275.
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Ibnu Rusydi mengataltan perbedaan mengenai sYérat-‘

‘syarat tersebub birpan"kal pada banyalmys dua macem xeru-”if-ﬁii‘ )

sakan Jann mengganggu sahnya jual beli yang dikandungoleh'
syarat~-3yarat *tu. Kedua kerusakan tersebut ialahxdba dan -
kegamaren. Apabllq nilal lrermsakan pada sygratsﬂyarat itu_
banyalz, maka batallah jual beli dan syarat—sya?dt,.tetapi. ;
'apabila sedikit dan tidalk menﬂandung nilai okplﬁf 531,ma-'
ka dibolehkan juaJ bell dan ayarat, apabila suuan"~qedqn0_-
8aja 3yaratnya be ta] Jjual belinya sah.46 '

Oleh knrbna it Imom Malik memhagi<§yaratL ﬁenjadi
tipga, yaitutsyaraﬁ—avarnt vz batal b@rﬁqﬁq juql bell,’
s#qvat-svarét yang boleh bersama jual. helv,'ﬂan svnvatng

bathal tani jual belinyn ash. &1

Kelau syarﬁt~syarat tersebut dapat dihilengkan ke;*'“
samarannya, juga bergih dari nilai ekploitasi dén riba,
meaurut hemat pen@lis dibolehkan. Seperti jual beli dalam
dﬁa herga (xredit) apabila harga kontanidan‘hutangA depat
dinilangkan dan di'satukan dangan satu harga, d¢ngan§warat i
pembayarannya dapat disngsur sebulan umpémanyﬁ; makatidak-l
mengapa. | _ |
Begitu juga dalam Qirad, kalau pcrsyaratan yang dlagukan-

oleh penillk nodal dan yang melaksenakan Qirad dllakukan:

'
o

46 Tbhuu Ruqyd* Op_Cit, hal. 73
M1niq,
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"‘-secara terbuka, penuh kejujuran dan ;jelas', maka persyerat-
_an tersebut dibolehkan seperti konsensus ke@a, belah pihak
‘(yang punya modal dan yang menjalankan modal). tgntang gya-
rat bagi lsba dari keuntungan yang diperoleh. Tstapi ka-
‘lau pemilik modallmensyaratkan keuntungan sekian pada titp'..
bulan, lepas apakah pemilik modal untung atau rugl hal iﬁi
tentu tidek diperbolehkan. | |
Lain:halnyla dengan fiksi hukum, dalam 'fiicéi_ “hulam
Jang menyangkut bidang transaksi dimana persyaratan ter-
" sebut tidak ada, ﬁahkan syarat ﬁakun dari transaksi t'er-
‘sebut terpenuhi dengan sempurna. Tetapi secara ':I‘ormal me-
mang terpenuhi tapi gecara material kosong belaka,. karena

hanya sandlwara belgka. Oleh karena itu yang terjadi del am

fiksi bukan persyaratan yang mengganggu jalannya tzfans,ak-,# R "

si tersebut tetapi terjadi kontradiksi antara motif (niat) )

dengan perbuatan lahiriyah. _ |
Syarat-syarat dalam jual beli, ateu Hidang transak-

"81 yang lain ada dua macam yaitu :

a. Shoheh iazim |

b. Yang membatalkan aqad.48

Syarah shoheh lazim ialah jual bell yangsesual de-

~ngan tuntutan agad. Syarat-syarat ini meliputl syarat-gya-

) L { ‘

‘rat yang m'énjadi tuntutan jual beli, syarat-syarat yang ..

_berkaitan dengan kemaslshatan agad dan :@iryzair'ati':;rg'angf mapfa-f o

#83ayyid Sabiq, Op Cit, hal. 90,



atnya diketahui bersama oleh penjual dan pembeli.

Syarat yeng membatalkan aqad meliputi yang memba-
talkan aqad sefjak dasarnva, syarat yang menafikan tuntut-
anaaqad dan yang tldak memberlakukan (menValldkan) Jual -
beli, 49 |
'Begitu’pula dalam'fiksi hullum dibagi dﬁa ﬁacam yaituv:

a. Flksi hukum yaﬂg diperbolehkan ialah fiksi atas dasar
sistim yang berlaku atas perkara tertentu, dan dipergu--
nakan buat hal baru dengan maksud untuk menetap&an ke--‘ 
benaran atau untuk menghilangkan kesamaran ataupun un-
tuk meiudahltan karena dorongan kepantingan yeng mende-f
sak. Fiksi sepertl ini tidak merusak kemaslahaten sya-

+.'ri'at dan oleh sebab itu tentunya tidak adé madzhab-
madzhab Fiqih yﬁng melarangnya. | |

b. Fiksi hukum yang kedua yakni yamg masih diperselisih’-
kan di antara ulama'-ulama' fiqih yaitu fiksiteﬂhadap
pokok ketentuan hukum yang lain, dengan perbuatan yang
secara formil ada kebenarannya, skan tetapi secara ma-
teriil kosong bélaka.sO

Terhadap fiksi yang pertama menurut hemat penulis adalah

termasuk fiksi undéng—undang (menurut istilsh Van Apel -

Dorn) yaitu hasil imajinasi kreatif para ulama' dalam rang-

ka untuk memberi pénilaian Yuridis untuk memenuhi tuntut-

431pid, hal. 92.
OSubhi Mahmassani, Op Cit, hal. 178.



A

an keadsan yang senantiasa berobah, maka analogi murnise-i{f ?ﬁ§%7ﬂ

bagai manifestasi imajinasi kreatif untuk menetapkan ke-f? ff§4

benaran atau untuk menghilangkan kesamaran ataupun. untuk S

memudahkan karenaidorongan_kepentingan yang mendesak.
Terhadsp fiksi ini tidak ada unsur sandiwaraﬁya, hanya .
mata~mata untuk mgrumuskan geja1a~géjala ‘ kémasyarakatan
.sebagai tuntutan ﬁeadaan yang senantiasa berobah, untuk
dituangkan dalam éatu peraturan untuk memberi pénilaian -
yuridis. | _ ‘ | |

Terhadap fiksi hukum yang kedua yaltu fiksi terhadappokok :
ketentuan hukum yang lain dengan perbuatan yang senaraﬂx»f

mil ada kebenarannya akan tetapl secara matcrlll . kosong'-

belaka, para ulama' berbeda pendapat. Ada yang berorienta- .

si pada segi formalnya saja, ada yang memberi nilai kedua-
nya yaitu. formal dan materiilnya. | , |
Sebagian fugoha' ada yang meninjau dari berﬁagai éegi,téy f7
masuk menghubungkén dengan tujuan umum syari'ét Islam ya-
litu kemaslehatan. Ada jﬁga yang memberi penilaian'yurﬁdis
pada motif dan maksud perbuatannya. Di lain fihakzwa yang
membe dakan bentuk dari perbuatan tersebut.
fang menjadi persoalan apakah akibat hulum dari suatuperg‘,t
'kara itu senantiasa mengikuti hukum p§kok‘ataufada pemi-
‘sahan pada perkara tertentu.

Imam Syafi'i dan A?bu Hanifah dalam hal ini hanya meliha t
bentﬁk formalnya‘saja, yaitu jual beli. Kalau formalnya -

-dalam pelaksanaannya sudah memenuhi syarat dan  rukunnya
|

i .
! : ' i
i ,



maka sahleh ﬁerbuatan tersebut.

imam Ahmad dgn Imam Malik tidalk hanya menilai bentuk foru

melnya saja, tetapl motif dari perbuatan tersebut jugathp

nilai. Dengan kata lain mereka mempersoalkan apaxah dibi-

Gang muamalsh niaﬁ yang menjadi tujuan suatu perﬁuatandi—

nilei ateu tidek ? | -

Berikut ini beberapa bentukx filksi hukum yang menyangkut

- bidang muamalah. ! | ’ l

~ Dibideng syarifgt Islam ada ditentukan baﬁwa‘éhii_wariév
tidek boleh menerima ﬁasiat kecusall dengan idzin v<atad
persetujuan ahli warls lainnya. Atas daséf,ketentuaniﬁi

madzhab Hanafi ﬁiqak imembolehkan adanya pengalkuan ber-

hubung oleh yang%mewariskan kepada ‘ahlil warisnya' -pada

waktu si pewaris itu dalam keadasn sakit keras yang me-
nentukan, kecuali dengan idzin den persetujuan seﬁuéah—
1i waris lainnya; sebab perbuatan ini mirip denagan wa-='
siat. Maka fiksi dalam hal ini yaitu si péwaris;yangsa-
 dang sakit kersas itu mengalui berhutang pada orang'laiﬁ
yang dipercaya, éan‘ia lantas menerimé sejumlah hutang
itu dari harta tinggalannya yaag kemudian diserahkannya

kepada ahli warls termaicsud.> !

- Menurut madzhab hanafi Syuffah yaltu hak didahulukaninp

i . .
tuk membeli dibolehkan bagi peserta milik barang  yang

!

511bid, hal. 179.
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dijual, ortang yang turut punya hsk atas barang yé.ng di-
jual dan bagi tetangga. Akan tetapi kemudian nlamatula-
ma' feqlh membuat suatu fiksi yang bermacam-macam dalam ,
‘hal ini dengsn maksud supaya dilepaskan dari haksyuf'ah. -
Misalnya Zaid mefniliki sebuah rumah yang be-rtetwlgga}de'-
ngan rumahnyé Umar, kemudian Za.id menjual rumah itu k.e;-
pé.da. orang lain, maka disini Umar mempunyai hak untuk -
memiliki rumah itu dengan jalan Syuf'ah disebé.bkah ka-~
. rena hubungan teitangga. Maka sebagail fiksi untuk mele-
paskan hak syuf'ah itu Zaid harus mengakukan dengén éak-
si-saksi bahwa mimah tersebut kepunyaan orang lain. Ke-
mudian orang ini membayar harga rumah kepada Zaid seca-
ra hibah. Perbuatan ini pada hakekatnya adelah jual be- -
1li, hanya pada lahirnya saja pemilikan gsecara nibah,
Maka dengan cara ini Umar tidak lagi mempunyai hak syuf-
'ah atas rumah itu, sebab syuf'ah tidak bérlaku : dalam
. perjenjian hibah,”2 | o
- Tidek dibolehkan mengambil bunga dari hutengpinteng ka-
yena adanya larahgan riba. Maka khilah atau fiksi supa-
ya mendapat bungé 'dari hutang piutang itu iglah ciené;an
cara dimana si be:erhutang atau debitur menjual barangnya
pada kreditur (S:é. berpiutang) itu dengan harga yang ku-
rang daril yang semstinya, atau debitur membeli barang

darl kreditur dengan harga yang lebih dari yang sebenar-

227pbia,
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nya ataupunvdengan cara memberi hadish kepada kredituritu
ge jumleh uang yung seimbaeng dengan jumlah.balas jasa tef;
;sebut.53 . _ " i
Bentuk filei seperti ini terkenal dengan istilagh jual be-
1i Inah. | _ '

Fiksi tersébut dalam contoh-contoh di atas olehmadz
hab Hanafi den beberspa ulama! S&afi'i dibolehkan. . Imaﬁ
Malik dan Imam Ahﬁad dan juga ulamea! pengikutnya melarang
gemua fiksi hukum mzcam ini.54
| Alasan tehtang terlarangnya fiksi tersebut berda- -
sarkan atas,qoidah pokok dari syariat, yaituAbahwa segala
peraturan hukum hérus disandarkan kepada tujuaen atau prin-
gip kemeslahatan itu.55 |

Inbul Qoy‘yim celam 30al ini sudah memberikan tang-
gapan panjang lzbar dimena beliau telah menegaskan deﬁgan
.disertai dalil~daiil tentang batalnya fiksi hukum semacém,
ini, tetgpi di éamping itu beliau mambolenkan fiksi ter~
hedap perkara terﬁentu, yaitu fiksi dalam rangka wmenarik
kemenfaatan dan ménolak kerusskan atsu dalam rangka mem-~

56

- 'pertahankan kebenaran dan menolak kedzoliman.-

Ivig, |
24154, hal. 130. -

251pi4,

2Ibid,
56Ybnul Qoyyim, L'lamul Magi'in, Darul Jikal, Bei-
rat, 1737, juz 3, hal. 337.
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- Jual beli Taljish yeitu jual beli yeng dilakukan orang.
yang takut orang dzalim terhadap hartanya, kemudian dia
menjual hartanya untuk menghindari gangguan’si dzalim,
dia melakukan akad jual beli dengan mengikuti.kétentuan
yang berlaku, baik syarat dan rukunnya, maka jual beli
seperti ini tidﬁk sgh. Karensa kedua belah.pihaksmng'me-.
lakukkan akad tak bermaksdud melalukan jual beli, mereka.
tak ubahnya oraﬁg yang bersandiwaré.57 |
Ibnu Qudemah berpendspat jual beli taljish tidak

ne !
: benaro et

Menurut Abu Hanifah dan As Syafi'i jual beli  ini
isah, karena memenuhi syarat dan btukunnya tak ada yang M-
sak, berbeda kalaﬁ}mereka berittifask di bawah syarat yang
fasid (rusak) dan akad dilangsungkan tanpa syarat,nefeka— o
pun tsk bermaksud melskukan jual beli, maks tidak sab,itu-

' 1lah yang disebut orang yang bersandiwara.59

"~ Jual beli Tanajusy ysitu jual beli dengen menambash har-
ga barang melalui orang lain yang sudah ditatarsebelum-

nya. Hal ini dimaksudkan untuk menaikltan harga barang.

pada hal ia hanya pura-pura mau membell barang saja, u- R

kan sungguhan, ia hanya ingin menipu peﬁbeli yang iagi

menawar agar membeli dengan harga yang ditambah ini.6q '

5TSayyid Sabiq, Op Cit, hal 72.
81p1g,
1pai,
- 60 :
Ibfig, hel 109.



Perbuatan ini hurém, nienurut ittifaf) ﬁlama'.61
{bnul HMundzir mendrunkan pendapat dari golongan ahli ha;
ity tentang faaadn ra Jual beli seperti ini, sepertL yang

dikatakan oleh pcn anut - madzhab Az aahirl dan suatu r;wa-'
yat Jarl lmam Iallh.GZ 1
Hemarub Abu Hanifah Jual bell seperti ini (TanaJuoy) san,

6
tapi berdosa. 3

Nikah Muhallil;
Yaltu seorang laki-laki mengawini seorang perempuan yang'
telah ditalak tiga kali sehabis masa idahnya kemudlannen~ |
:talaknya dengan maksud agar bekas suaminya yang ;pertama
dapnat kawin dengan dia kembali.sf |

Kawin semacam ini termasuk dosa besar dan mungkar,
yaag diharamken oleh Allah dan pelakunya mendapat laknat. '
Pendapat ini dipcgang oleh kalangan ulanma'! dari pada sa=
- habat, misalnya Umar din Khattab, Usman bin Affen, Abdul-"
lah bia Umar dan lain-lain, juga merupalan pendapatkalang--
an ghli feqih dari tabi'ln.o’

Pendapat Ibnul Qoyyim, menurut pénduduk Marlinah,
ahli hadits dan para ahli feqih mereka, bshwa tidalk bere
beda antara diucapkan ketika 1jab qabul atan diniaﬂmn 8g-

611n14, .
62114q,
63Ibia, hal 110.
64rpsa,

oot g ug

®51b8a, juz 6, hal 66
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ja dalam hati. Karena menurut mereka niat ai dalam bidang

muanalah dinilal juga. Dan segala perbuatan ltu torewwmxg

pada niatnya. Kist yang ada pada pihak-pihakqung melgkugAi
kon aqad menurut mercka sema dengan ucapan yang dinjatan'

kan. Ucapan-ucapan itu tidak sekedar dilihat'majnallahir;'ai% o

‘nya, bahlkan blsa mempunyal beberaps m#fné lain."nilnh&hh

M

ma'na-ma’ na lain ini ada, maka arti kata secara lahirﬁyahﬂ;'h

:tmdak dinilax, sebab ia sckedar menjadi lambpng, ﬂedang~ 2 

kan ma'na yang dinaksud oleh kata-itata tersebut terquud-.f

lkmn, maita segala gkibat hultumnya berlaku.66

Pendapat Tbm Talmiyah, bshwe kewin muhaililA'adﬁ-

"lch perbuatan keji den zina, karena yang melakukan povkg‘.}~ ;

Quinan tidak sungruh-sunﬂauh dan hermakqud hidup Llang ﬂeng g

secara jujur denvyn istringa, pendapat ini 1uga moruquan,'

:pendapnt Imam Malik, Inam Ahmad, Ad Dhahiri, An Nakha ? i,

"Qntadah, Laits dan Ibnul Mubarak.67

:Pendapqt Imem Syafl'l, bahwa Muhallil yeng batal ﬁikahnva~

'jiha ia kawin dengnn perempusan agar nantinya ha?al kemba«
11 bagl 1aki~1akinya yang uertana kemudisn ditmlaknvq.

Acopun jika 1jab lkabul tidslc menystakan maksudnJa 1ni Ta-

ke akad nikaﬁnya eah.6
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- Pendapat Imam Abu Hanifah dan Zupar, Jjika maksmhya yang
demikian dinyatskan ketika dilakukan 1Jab‘kabu7“”

rﬂérempuan bagi
Iakinlakinya yang pertama. maka skad nikahaitu ‘tidak b&- |
tal karena adanya syarab—sygrat yang tidak}“syah.. Jadl ba—-

‘terus terang barmakaud hendak menghalalkan’f

rempuannya tidalk halal bagl laki-lakinya yeng pertamaa7° -

4

Motif untuk melalmkan jarimah tidak mempengaruhi j
pembentukan jarimah atm atss adanya hukumam»hulmﬁan yang

- karenanya, ateupun ates kesengajaan pembuat, jadi-,

tidak
menj adi persoalan spakah motif suatu jarimah adalahmulai,

seperti membunuh karena membela namsa ba.ik dan aebsgainya; :

Tidak quengam!mya motif tersebut; bisa terjadi
~pada Jarimah hudud d4an qishos diyat. Karena kekuasé.an he-
kim delam japimah tersebut sengat tex'hatasi, sehingga 1ia
tidek biaa mempertimbangkan motif teraebu§.71

691p14,
7°Ib1d

T1s. Henafi MA, Asas Asas Hukum Pidana Islam, Bulen
Bintmg. Je,kartap 1976’ hal. 180.

i
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Alzan tetapi ymtuk jarimah ta'zir motif tersebut,ke-
rena dalam jarimah-jarimah ini hakim mempunyai kkebebasan

dalam memilih dan'menentukan hukuman, sehingga dengan de#

mikian bisa mempertimbangkan motif. 2

Perbedaan mengenéi status hukum fiksi tersébutlnwu
‘kisar pada masalah niat, dimana antara niat dan perbuatan
lahiriyah tidak sejalan. Karena kedudukan nikt ° sebagal
ipenggerak perbuatén, maka mengetahuil niat'sangat penting,
‘tapi karensa sifatﬁya yang tersembunyi dan sangat pribadi
maka sering tidalk dapat dideteksi. Untuk itu perbuatan le-
‘hir sebagal gejala batiniyah bisa dijadikan pertimbangan
untuk mengetaﬁui niat.
ﬁKalau niat berbeda dengan perbuatan lahir, maka yang per-
lu.dipertimbangkaﬁ adalah bentuk perbedaan tersebut. Apa-
.kah térmasuk bidang muamalah, Ibadsh atau jinayah. Kalau
bentukmya termasuﬁ’bidang muamalah termasuk bagian yang'
mana, apakah bagian Uqubat yaitu: (hudud dan jinayat).
Yaitu pembahasan tentang perbuaten pidana séperti pemb .-
nuhan, pencurian dan sebagainya, dan melengkapi hukum--hu-
kun siksa, seperti qishas, had dan diyat. Bagian munaka-
hat (ahwal syakhshiyah yang meliputi perkawinanépﬁrcerai-
an dan hal~hal yaég bersengkuten dengannya, spperti idah,

nafaksh, dan hadlénah. Bagian muamalah menjelaskan so0al

T21p14,




harta, seperti: jﬁal beli, sewa menyewa, pinjam meminjam,.
gadal menggedai dan sebsgainya. |
Dalem bideng ibadsh niat menempati keduduken yang
menentukan, tapi jang_menjadi persoalan gpakah jenis iba-
dah tersebut termasuk ibadab murni yskni tidak dapat di-
mengerti maksud-masksudnya, melainkan semata-mata dimakmd-
lkan untuk pendekatan difi kepada Allsh, seperti Sholat.
.Para fugoha! tidalt bergselisgih lagil bahwa murai mémbutuha
rkan kepada niat, sedang ibadah yang dapat‘dimengerti nak- .
fsudnya tidak membutuhkan pada niat. Pada wudlu!' terdapat
kemlripan antara ke dua macam ibadah tersebuﬁﬂ3
Kerena itu dalam Ibadsh murni seperti shalat, za-
kat, haji dibutuhkan niat, sedang pada bentuk ibadeh yanz.
dapat dimengerti méksudnya tidak membutuhkan pada niat se-
pertl membasuh najis.
Dalam bidang uqubat yang menyanglkut hukuman hudﬁd dort qi-
shas motif (niat) tidak berpengarﬁh pada perbuatan, sedang
funtuk Jarimah ta'zir motif perlu dipertimbangkan. Tapi‘
motif juga perlu dipertimbangkan oleh hakim dari segi ke-
hidupan prsktis, seperti pembunuhan sengaja, semi senga-
jao, tidak sengaja (kesilapan).
| Dalam bidang muamalah yang menyangkut aneka perjan-

K , i ;
-jian apabila terjadi perbedaan antara niat dan perbuatarz;

T3Tbnu Rusydi, Op Cit, juz 1, hal. 26.
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lahir yang perlu dipertimbsngkan adalsh faktor kemaslahat-
an., Faktor kemaslahatan di sini yaitu yang merealisir ke~
maslahatan manusig dengan menjamin kebutuhan pokoknya -
(dharuriyah) dan nieme—nuhi kebutuhan sekunder (hajiyah) ser-
ta kebut;uhén pelengkap ( tahsi‘niyah) . | .
vKalau kemaslahataz; lebih terpenuhi dari faktor niat, maka‘.
niat yang menjadi ukuran, Tapi kalau faktor perbuatan la-
Mhiriyah yang rﬁengidminfasi kemaslahatan maka perbuatan la-
Ihiri‘yah yang menj édi ukuran.

Seperti daianl nikah muhallil, di mana diketahuileh-
v:-ra keturunan merup?akan kebutuhan pokok manusia (dhariri-
'yah). Kalau laki-laki yang mengawini perempuan yang ditha- -
'laqn:/a tiga dengan.maksud agar suami yang pertama - dapat |
kembali mengawinin;ja, dengan syarat perkawinan tersdut di-

- laksanaglan melélui yang sah, memenuhil syahat mlkunnya.
Dengan pertimbangén anak-anaknya dari suami peri}ama. sudah
banyak dan membutubkan kasih sayangnya, karena keturunan
.mempakan unsur dharuriyah dan dengan kembalinya' suami
yang pertama akan lebih terpenuhi kebzhaglaan anak-anak -
nya, atas pertimbangan ini nikah muhallil dibolehkan de-
ngen melihat prosedur pelusksanaan nikahnya yaitu bentuk - '
'lahiriyalmya. 1 |

| Tapl kalau fnikah tersebut dilaksanakan hanya untuk
menutupi malu, atau ada rasa dendam atau hanya ingin me:'-
muaskan nafsu belg;ka, maka yeng menjedi ukuran adalah ni-

al.
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Jadi: menurut hemat penulls faktor kemaslahatan se=
: bagai alternatif untuk menyelesaikan pertentangan antara 4
niat dan perbuatan lehir. o
Misalnya, bahwa syuf'sh oleh syari'at dimaksudkan' " untuk
- menghindarkan mudharat. Maka kalau fikai hukum dipakai un-
tuk membatalken syuf'!ah sudsh barang tentu akan mengakihni
" Yah batalnys ata@ hilangnye tujuan syuf'ah yang  berarti
skan mendetangkaq kemball mudarat yang semuls dimaksudun-
5‘tuk‘dihilangkannia. ' |
) Begitu pula dalag aneka perjanjian yang lain seperti jual
~beli, sewa ﬁenyewé, gadai, gqlrad dsn sebagainya, kalau
- prosedure pelaksahaannya sudah memenuhi syarat‘ rukunnya;
tapi sds unsur fiksi di dalamnysa, mgka kemaslaliatan perlu
: dijadikan altern%tif untuk mencari jalan keluafnya.
Apabila dalam perjenjian yang menyangkut hak ovang lain
itu unsur penipuan, kerugian dan ekploitasi tidak dapat
‘ dlhlnderi maka niab yang jadl ukuran.

Tapi apabila unsur penipuan, tidak merugikan hak orang
' .lain serts ekploi%asi dapst dihindari dan syarat rukun da-
ri perjanjian teléh memenuhi syarat-syarat, maka yang ja-
di ukursn adalah bentuk lahiriysh. Sebab mengetahul niat
yang sebenarnya sangat sulit, karena sifatnya tersembunyi

dan bersifat pribadi Oleh karena 1tu nabi bersabda

W‘JJ QJ v J‘/‘u e
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artinya :
"Kita mengﬁukumi menurut kenyataan léhiréhn Allah-
lah yang meng#asai yeng tersembunyi".74
Derdasarkan haditg gebagian ulama' berpendapat bahwa pe-
-laksandannya sah karena telah memenuhi prdsedure yang dl-
‘gariskan agama yaitu syarat rukunnya, tapi ia berdosa ke~
- .rena dalam hatinya ada unsur penlpuan.
| Dengan ringkas dapat penulig simpulkan bahwa yang
pokok dalam menghadapi pertentangan antara niat dengan ke-
‘nyataan lahir, yaﬂg harus diperhatikan adslah niat, kegu-
ali niat sukar diﬁétahui dan kemaslahatan menghendaki de-

. mikian, maka kenyétaan.lahir yang harus dipertimbanghkan.,

«=000~--

] ;
T41pnu Najim, Al-&sybsh Wannadhoir, Darul Ma'arif,
lcaiI’O,hal. 21. :




